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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the influence of accountability and transparency in village 

government administration on public trust in Desa Baru Srimenanti, Kecamatan Koto Baru. This study uses 

a quantitative descriptive method with primary data.. The analysis results show that there is a significant 

influence between the independent variables of Accountability and Transparency on public trust in Desa 

Baru Srimenanti. Accountability has a positive and significant effect on public trust with a magnitude of 

2.623, proven by t-count 2.623 > t-table 1.659. Transparency has a positive and significant effect on public 

trust with a magnitude of 6.536, proven by t-count 6.536 > t-table 1.659. Simultaneously, it is proven with 

F-count 132.810 > F-table 3.08, thus Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keywords: Accountability, Transparency, Public Trust, Village Funds. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini Adalah untuk menguji pengaruh akuntabilitas dan Transparansi penyelenggaraan 

pemerintahan desa terhadap kepercayaan Masyarakat di desa baru srimenanti kecamatan koto 

baru.penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif data yang digunakan Adalah data primer. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independent Akuntabilitas 

dan Transparansi terhadap kepercayaan Masyarakat di desa baru srimenanti.Akuntabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhdap kepercayaan Masyarakat yang besarnya 2,623 ini membuktikan dengan 

Thitung 2,623>Ttabel1,659.Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

Masyarakat yang besarnya 6,536. Ini dibuktikan dengan Thitung 6,536 >Ttabel1,659.Secara simultan 

dibuktikan dengan Fhitung 132,810>Ftabel3,08 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independent akuntabilitas dan transparansi  terhadap kepercayaan masyarakat.. 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kepercayaan Masyarakat Dana Desa. 
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PENDAHULUAN 

 Dana Desa merupakan salah satu program strategis pemerintah Indonesia yang bertujuan 

mendukung pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. 

Sejak diatur melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Dana Desa telah 

berperan sebagai instrumen utama dalam mendorong kemandirian desa melalui pembangunan 

infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan layanan publik. Berdasarkan data 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2024), total Dana Desa yang disalurkan ke seluruh 

desa di Indonesia mencapai Rp71 triliun, dengan rata-rata penyaluran sebesar Rp1,1 miliar per 

desa per tahun. Angka tersebut menunjukkan bahwa Dana Desa memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan (Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, 2024). 

 Namun, dalam pelaksanaannya, pengelolaan Dana Desa masih menghadapi berbagai 

tantangan, khususnya terkait akuntabilitas dan transparansi. Kedua prinsip utama good governance 

ini memerlukan aparatur desa untuk mempertanggungjawabkan setiap penggunaan dana 

(akuntabilitas) dan menyediakan keterbukaan informasi kepada masyarakat (transparansi). 

Laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK, 2024) dan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK, 

2024) menunjukkan bahwa lemahnya penerapan kedua prinsip tersebut menjadi penyebab utama 

terjadinya penyimpangan Dana Desa. Berdasarkan data KPK, terdapat lebih dari 600 kasus 

penyalahgunaan Dana Desa pada tahun 2024, dengan modus umum berupa laporan kegiatan fiktif, 

penggelembungan anggaran, dan manipulasi administrasi (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2024). 

 Selain persoalan penyimpangan, rendahnya transparansi informasi kepada masyarakat juga 

menjadi masalah yang signifikan. Survei Kementerian Dalam Negeri (2024) menunjukkan bahwa 

sekitar 54% masyarakat desa tidak mengetahui jumlah Dana Desa yang diterima maupun rincian 

penggunaannya oleh pemerintah desa. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam proses perencanaan dan evaluasi program pembangunan desa. Akibatnya, 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa menjadi rendah karena pengelolaan dana 

dianggap tidak terbuka dan belum memadai (Kementerian Dalam Negeri, 2024). 

 Pemerintah telah berupaya meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa melalui 

pengembangan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) oleh BPKP dan Kemendagri sebagai 

instrumen administrasi digital. Namun, efektivitas sistem ini tetap bergantung pada sejauh mana 

aparatur desa menjalankan prinsip akuntabilitas dan transparansi secara konsisten dan bertanggung 

jawab. Dengan demikian, penerapan kedua prinsip tersebut masih menjadi faktor kunci dalam 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa (Badan Pemeriksa Keuangan, 

2024). 

 Penelitian empiris terdahulu juga menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi 

memiliki pengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. Studi oleh Nurhaliza dan Marlina (2024) di 

Kecamatan Blangpidie, Kabupaten Aceh Barat Daya, menemukan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Hasil serupa dikemukakan oleh 

Zahrohtun dan Sari (2025) di Desa Parerejo, Kabupaten Pringsewu, yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi akuntabilitas dan transparansi, maka semakin besar pula kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Azis et al. (2023) di Desa Bojong 

Kulon, di mana akuntabilitas justru menunjukkan pengaruh negatif terhadap kepercayaan 

masyarakat. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya research gap yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut, terutama pada konteks sosial dan karakteristik desa yang berbeda (Azis et al., 2023; 

Nurhaliza & Marlina, 2024; Zahrohtun & Sari, 2025). 
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 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Desa terhadap kepercayaan masyarakat”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang pentingnya penerapan tata 

kelola keuangan desa yang baik, serta menjadi dasar bagi peningkatan kepercayaan publik melalui 

pengelolaan Dana Desa yang terbuka dan bertanggung jawab. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh X1 ( akuntabilitas ) terhadap Y ( kepercayaan masyarakat ) secara 

parsial ? 

2. Seberapa besar pengaruh X2 ( akuntabilitas ) terhadap Y ( kepercayaan Masyarakat ) 

secara persial ? 

3. Seberapa besar pengaruh X1 ( akuntabilitas ) dan X2 ( transparansi )terhadap Y ( 

kepercayaan Masyarakat ) secara simultan ? 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh akuntabilitas pengelolaan Dana Desa  terhadap 

kepercayaan Masyarakat di Desa Baru Srimenanti. 

2. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh transparansi pengelolaan Dana Desa di Desa 

Baru Srimenanti. 

3. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

desa di Desa Baru Srimenanti. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Akademis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah di bidang akuntansi sektor publik 

dan tata kelola pemerintahan desa, khususnya terkait penerapan akuntabilitas dan transparansi 

terhadap kepercayaan masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi empiris untuk 

pengembangan teori good governance di tingkat pemerintahan desa dan memperluas literatur 

tentang pengaruh tata kelola keuangan publik terhadap kepercayaan masyarakat dalam konteks 

pembangunan pedesaan. Selain itu, hasil ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kepercayaan publik terhadap pemerintah 

desa, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. 

Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu:  

1. Bagi Pemerintah Desa : Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan Dana Desa melalui akuntabilitas dan transparansi 

yang lebih optimal, sehingga memperkuat kepercayaan masyarakat.  

2. Bagi Pemerintah Daerah : Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk merumuskan 

kebijakan pembinaan dan pengawasan pengelolaan Dana Desa, termasuk optimalisasi Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES) sebagai instrumen penguatan tata kelola keuangan desa yang 

transparan dan akuntabel.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini dapat menjadi rujukan empiris untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh akuntabilitas dan transparansi 

terhadap kepercayaan masyarakat di Desa Baru Srimenanti, dengan memperluas variabel, 

metode, atau cakupan wilayah. 
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Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI TAHUN LOKASI HASIL PENELITIAN 

1 Nurhaliza & 

Marlina 

2024 Aceh Barat 

Daya 

Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepercayaan 

masyarakat. 

2 Zahrohtun & 

Sari 

2025 Pringsewu Semakin tinggi akuntabilitas dan 

transparansi, semakin besar kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. 

3 Moh Abdul 

Azis 

2025 Bujong 

Kulon 

Akuntabilitas berpengaruh negatif terhadap 

kepercayaan masyarakat; transparansi 

berpengaruh positif 

LANDASAN TEORITIS 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 Akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam good governance yang menekankan 

kewajiban pihak pengelola dana publik untuk mempertanggungjawabkan hasil keputusan dan 

penggunaan anggaran kepada masyarakat. Menurut Mardiasmo (2018), akuntabilitas publik 

adalah kewajiban entitas sektor publik untuk memberikan pertanggungjawaban kepada pihak yang 

memiliki hak untuk meminta keterangan. 

 Dalam konteks pemerintahan desa, akuntabilitas berarti sejauh mana aparatur desa dapat 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan penggunaan Dana Desa secara transparan, efektif, dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penerapan akuntabilitas yang baik diyakini mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa (Nurhaliza & Marlina, 2024). 

Transparansi Pengelolaan Dana Desa 

 Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah desa dalam menyediakan informasi yang 

relevan, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan Dana Desa. Menurut LAN RI (2020), transparansi menciptakan kepercayaan antara 

pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi yang dapat diakses oleh publik. 

 Dalam konteks desa, transparansi berarti adanya penyampaian informasi melalui papan 

pengumuman, website desa, atau musyawarah desa agar masyarakat dapat mengetahui proses 

penggunaan Dana Desa. Zahrohtun & Sari (2025) menemukan bahwa transparansi memiliki 

pengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat karena meningkatkan persepsi keterbukaan dan 

keadilan dalam pengelolaan keuangan desa. 

Kepercayaan Masyarakat terhadap Pemerintah Desa 

 Kepercayaan masyarakat merupakan keyakinan warga bahwa pemerintah desa menjalankan 

tugasnya dengan jujur, adil, dan bertanggung jawab. Menurut Hardin (2006), kepercayaan (trust) 

terbentuk dari persepsi bahwa pihak yang dipercaya memiliki integritas dan kompetensi dalam 

memenuhi kepentingan publik. 

 Dalam konteks pemerintahan desa, kepercayaan masyarakat mencerminkan penerimaan 

publik terhadap kebijakan, transparansi, serta integritas aparat desa. Kepercayaan ini dapat tumbuh 

apabila pemerintah desa menunjukkan komitmen terhadap akuntabilitas dan keterbukaan (Azis et 

al., 2025). 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menguji pengaruh akuntabilitas (X₁) dan transparansi (X₂) terhadap 

kepercayaan masyarakat (Y) dalam pengelolaan Dana Desa. 

Secara konseptual, hubungan antarvariabel dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

   
  H1 
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H3 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua atau lebih variabel. 

Metode ini dipilih karena penelitian bermaksud menguji pengaruh akuntabilitas (X₁) dan 

transparansi (X₂) terhadap kepercayaan masyarakat (Y) dalam pengelolaan Dana Desa. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Baru Srimenanti, Kecamatan Koto Baru, Kota Sungai 

Penuh, yang dipilih berdasarkan tingkat penyaluran Dana Desa dan karakteristik sosial masyarakat 

yang beragam. 

Pelaksanaan penelitian dijadwalkan selama satu bulan (November 2025 s/d Selesai) yang meliputi 

tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan penelitian. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Baru Srimenanti 

yang terlibat atau memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan dan penggunaan dana desa. 

Populasi ini meliputi masyarakat yang mengetahui kegiatan pembangunan desa, pernah 

mengikuti musyawarah desa (Musdes), ataupun menerima manfaat dari program dana 

desa. Dengan demikian, populasi penelitian mencerminkan kelompok masyarakat yang 

dapat memberikan penilaian terhadap tingkat akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

dana desa di wilayah tersebut. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 

dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi penelitianTeknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling.  

 Rumus Slovin secara umum adalah metode statistic yang digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel minimal yang diperlukan agar dapat mewakili populasi dengan 

tingkat kesalahan yang telah ditentukan. Menurut Sugiyono (2017), simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Arikunto (2010) yang menyatakan bahwa random sampling memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan demikian, 

Akuntabilitas (X1) 

Transparansi (X2) 
Kepercayaan Masyarakat (Y) 
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teknik ini dipilih karena populasi dianggap homogen dan setiap anggota memiliki peluang 

yang sama untuk menjadi responden. 

 Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 106 responden, yang 

dianggap telah memenuhi syarat untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap 

akuntabilitas dan transparansi dana desa di Desa Baru Srimenanti.Untuk mengetauhi 

sampel dari populasi yang yang akan digunakan maka dapat digunakan rumus slovin. 

𝑛
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 Keterangan : 

 n = Jumlah sampel yang dicari 

 N = Jumlah Populasi 

 E =Tingkat Kesalahan (% error tolerance) 

Diketahui bahwa jumlah populasi penelitian adalah 1.067 masyarakat. Untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan, peneliti memakai Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

(error/toleransi) sebesar 10% (0,10). 

Diketahui : 

N =1067 

E =10 % 

 

 𝑛 =
1067

1+1067(0,1)2 

 

        𝑛 =
1067

1 + 1067(0,1)
 

 

       n =
1067

1+10,67
 

 

      n = 
1067

11,67
 

 

      n = 91 

 Jumlah sampel yang diperoleh untuk proses pengolahan data serta dapat diketahui 

bahwa minimal sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebesar 91 responden. 

Namun untuk meningkatkan akurasi dan representativitas data, peneliti menetapkan jumlah 

sampel menjadi 106 responden. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) : Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data utama dalam 

penelitian ini. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator dari variabel 

akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan masyarakat. Bentuk kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu responden hanya perlu memilih salah satu 

alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan tingkat persetujuannya terhadap 

pernyataan yang diberikan. 

Setiap pernyataan diukur dengan skala Likert lima poin, yaitu: 

 1 = Sangat Tidak Setuju, 
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 2 = Tidak Setuju, 

 3 = Netral, 

 4 = Setuju, 

 5 = Sangat Setuju. 

  Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden yang telah ditentukan 

berdasarkan teknik purposive sampling. Tujuan penggunaan kuesioner adalah untuk 

memperoleh data yang objektif dan terukur mengenai persepsi masyarakat terhadap 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa serta tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa. 

2. Dokumentasi : Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder, seperti data realisasi dana desa 

dan profil desa.Teknik dokumentasi ini berfungsi sebagai pelengkap data primer agar hasil 

penelitian menjadi lebih akurat dan memiliki dasar empiris yang kuat. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan agar dapat menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan bantuan 

program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Tahapan analisis data dalam 

penelitian ini meliputi: 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan 

cara mengorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total. Suatu item dinyatakan 

valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 0,05. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atau keandalan alat ukur 

dalam menghasilkan data. Uji ini dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Regresi Linear Berganda 

 Menurut Sugiyono (2016) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Adapun persamaan 

regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Dikarenakan satuan yang pada masing-masing variabel berbeda, dimana satuan dari 

bentuk satuan Rupiah, sehingga di log kan dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

Log Y = log a + log b1x1+ log b2x2 + log b3x3 e 

Dimana: 

Y : Variabel Terikat (Kepercayaan Masyarakat) 

X1 : Variabel Bebas 1 (Akuntabilitas) 

X2 : Variabel Bebas 2 (Transparansi) 

α: Konstanta 

β1,β2: Koefisien Regresi 

e : Error (Diasumsikan Nol) 

Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

1. Uji t (Parsial) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(akuntabilitas dan transparansi) secara parsial terhadap kepercayaan masyarakat. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t-hitung > t-tabel atau sig < 0,05, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Jika nilai t-hitung < t-tabel atau sig > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji F (Simultan) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi secara 

bersama-sama terhadap kepercayaan masyarakat. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai F-hitung > F-tabel atau sig < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan. 

Jika nilai F-hitung < F-tabel atau sig > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen 

(akuntabilitas dan transparansi) dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(kepercayaan masyarakat). Semakin besar nilai R^2, maka semakin kuat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian  

Pada penelitian ini, sample ditentukan menggunakan metode random sampling, yaitu 

Teknik pengambilan sampel secara acak dari populasi sehingga setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama menjadi responden.Total responden yang berhasil dukumpulkan berjumlah 

106 responden 

Usia Responden 

Usia Jumlah Presentase 

< 25 28 26,42% 

25 - 30 32 30,19% 

30 – 45 26 24,53% 

>45 20 18,87% 

Total 106 100% 

Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 25 - 30 Tahun. 

Rentang usia ini mencerminkan kelompok produktif yang aktif dalam pemerintahan desa 

serta memiliki pengalaman yang cukup dalam pengelolaan dana desa. 

Deskriptif Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga variabel utama, yaitu Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), 

dan Kepercayaan Masyarakat(Y). Deskripsi variabel disusun berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner kepada 96 responden di masyarakat Desa Baru Srimenanti Kecamatan Koto Baru dan 

10 responden di Aparat Desa Baru Srimenanti Kecamatan Koto Baru. 
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1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan 

di ukur oleh kuesioner tersebut Ghozali (2006 : 40). Uji signifikasi dilakukan dengan 

membandingkan nilai Rhitung dengan Rtabel.pada kasus ini jumlah sampel (n) =106. 

Dimana df=n-2 (106 – 2)=104 dan alpha=0,05.Diperoleh Rtabel = 0,195 Jika Rhitung lebih 

besar dari Rtabel maka pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan valid. Hasi pengujian 

validitas menggunakan program SPSS. 

Uji Validitas 

Correlations 

item Rhitung Rtabel kesimpulan 

 

X1 

Akuntabilitas 

.791** 0,195 Valid 

.861** 0,195 Valid 

.876** 0,195 Valid 

.863** 0,195 Valid 

.809** 0,195 Valid 

Correlations 

item Rhitung Rtabel kesimpulan 

 

X2 

Transparansi 

.845** 0,195 Valid 

.823** 0,195 Valid 

.863** 0,195 Valid 

.899** 0,195 Valid 

.842** 0,195 Valid 

Correlations 

item Rhitung Rtabel kesimpulan 

 

Y 

Kepercayaan 

Masyarakat 

.840** 0,195 Valid 

.901** 0,195 Valid 

.808** 0,195 Valid 

.784** 0,195 Valid 

.812** 0,195 Valid 

  Sumber : Data Diolah 

2.Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas Adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban pertanyaan 

Adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 

Variabel Cronbach’s Alpha Reliabel Keterangan 

X1 >0,60 .815 Reliabel 

X2 >0,60 .818 Reliabel 

Y >0,60 .812 Reliabel 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui Tingkat konsistensi jawaban responden 

terhadap instrument penelitian.Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha 0,05 dan cronbach’s alpa if deleted sebesar X1 0.815, X2 0.818 dan Y 

0.812 dengan jumlah item sebanyak 5 butir pernyataan.mengacu pada standar realibitas, 

nilai cronbach’s Alpha di atas 0,60 menunjukkan bahwa instrument penelitian berada pada 

kategori reliabilitas tinggi atau baik.Dengan demikian, seluruh item pernyataan yang 

digunakan dalam variabel ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur 

dalam penelitian karena mampu memberikan hasil yang konsisten. 

Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui persamaan analisis regresi linier berganda pada Pengaruh Akuntabilitas 

dan Transparansi terhadap Kepercayaann Masyarakat. maka dapat dilihat pada tabel diberikut ini. 

 

Uji Coefficient 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,497 ,946 
 

4,756 ,000 

TOTALX1 ,230 ,088 ,251 2,623 ,010 

TOTALX2 ,551 ,084 ,627 6,536 ,000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

Sumber : Data Diolah 

Y = 4,497 + 0,230 X1 + 0,551 X2 

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai konstanta adalah Positif sebesar 4,497 menunjukkan bahwa variabel independent 

dianggap konstan,Maka Terhadap kepercayaan Masyarakat  yang dimiliki Perusahaan 

sebesar 4,497 

2. Nilai koefisien (X1)Akuntabilitas Adalah positif sebesar 0,230. Jika variabel 

akuntabilitas mengalami kenaikkan, transparansi tetap maka variasi perubahan Keputusan 

cenderung meningkat 

3. Nilai koefisien (X2)Transparansi Adalah positif sebesar 0,551.Jika variabel akuntabilitas 

mengalami kenaikan, sementara transparansi tetap maka variasi perubahan keputusan 

terhadap kepercayaan Masyarakat cenderung meningkat. 

Uji Hipotesis 
Uji t (Secara Persial) 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS ditunjukkan pada table di bawah 

ini maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Uji Coefficient 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,497 ,946 
 

4,756 ,000 

TOTALX1 ,230 ,088 ,251 2,623 ,010 

TOTALX2 ,551 ,084 ,627 6,536 ,000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

 Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Perhitungan persial diketahui bahwah : 
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1. Pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan Masyarakat 

Berdasarkan hasil uji t diketahui Thitung 2,623 lebih besar dari Ttabel 1,659 atau 

Thitung>(2,623 >1,659) dan nilai signifikansi sebesar 0,010 >0,005. Dimana akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat yang besarnya 2,623. 

2. Pengaruh Transparansi terhadap kepercayaan Masyarakat 

Berdasarkan Hasil uji t diketahui bahwa Thitung 6,536 lebih besar dari Ttabel 1,659 

atau Thitung >( 6,536>1,659) dan nilai signifikan sebesar 0,000.Dimana Akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat yang besarnya 6,536. 

Uji F (Secara simultan) 

Signifikan model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan antara Ftabel 

dan Fhitung. Selain itu akan dilihat nilai signifikan, dimana jika nilai signifikan dibawah 0.05 

maka variable independen dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F digunakan 

untuk menguji hubungan regresi antara variabel akuntabilitas dan transparansi dana desa terhadap 

kepercayaan masyarakat. 

Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1267,248 2 633,624 132,810 .000b 

Residual 491,403 103 4,771 
  

Total 1758,651 105 
   

a. Dependent Variable: TOTALY 

b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

Sumber : Data Diolah 

Dengan Tingkat signifikan 5 % dan jumlah sampel (n) 106. Maka di dapat jumlah 

Ftabel Adalah df1 = k-1 (3-1=2) dan df2= n-k (106-3=103), dimana k Adalah jumlah 

variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah sampel. Sehingga didapat Ftabel sebesar 

3,08.dari hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Fhitung Adalah 132,810.berdasarkan 

penghitungan diatas maka dapat diputuskan sebagai berikut : 

Dimana Fhitung 132,810 > Ftabel 3,08 Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel independent akuntabilitas dan Transparansi 

Terhadap Kepercayaan Masyarakat. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS ditunjukkan pada table di bawah 

ini maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .849a ,721 ,715 2,184 

     

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

 

 Sumber : Data Diolah 

Besar R square berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh 

sebesar 0,721 atau sebesar 72,1%.Dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan 

oleh Variabel akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercayaan masyarakat di desa baeu 
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srimenanti, Adalah 72,1% sedangkan sisanya 28,9% Adalah dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Masyarakat 

kuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Artinya, semakin tinggi 

tingkat pertanggungjawaban dan keterbukaan pemerintah desa dalam mengelola kegiatan dan 

anggaran, semakin besar pula kepercayaan yang diberikan masyarakat. Akuntabilitas yang 

tercermin melalui laporan yang jelas, pelaksanaan program yang sesuai prosedur, serta kesediaan 

pemerintah desa memberikan penjelasan atas setiap keputusan, membentuk persepsi positif 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui Thitung 2,623 lebih besar dari Ttabel 1,659 atau 

Thitung>(2,623 >1,659) dan nilai signifikansi sebesar 0,010 >0,005. Dimana akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat yang besarnya 2,623. 

Pengaruh Transparansi Terhadap Kepercayaan Masyarakat 

ransparansi berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Keterbukaan informasi 

mengenai program, anggaran, dan proses pengambilan keputusan membuat masyarakat merasa 

dilibatkan dan mengetahui bahwa pemerintah desa bekerja secara jujur. Semakin mudah 

masyarakat mengakses informasi yang akurat, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang diberikan. 

Oleh karena itu, transparansi menjadi faktor penting dalam memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa. 

Berdasarkan Hasil uji t diketahui bahwa Thitung 6,536 lebih besar dari Ttabel 1,659 atau 

Thitung >( 6,536>1,659) dan nilai signifikan sebesar 0,000.Dimana Akuntabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat yang besarnya 6,536. 

Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kepercayaan Masyarakat 

Dimana Fhitung 132,810 > Ftabel 3,08.Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independent akuntabilitas dan Transparansi Terhadap 

Kepercayaan Masyarakat. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Determinasi (R²) ini cukup baik dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Akuntabilitas dan transparansi (TOTALX1 dan TOTALX2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepercayaan masyarakat, menjelaskan sekitar 72,1% dari variasi tersebut. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan Hasil Penelitian Dan pembahasan tentang pengaruh Akuntabilitas dan 

Transparansi Dana Desa Terhadap Kepercayaan Masyarakat di Desa Baru Srimenanti dapat 

disimpulkan Bahwa : 

1. Dari Perhitungan Uji Pengaruh Persial Nilai t hitung 2,623 lebih besar dari Ttabel 1,659 

atau Thitung (2,623 >1,659) dan nilai signifikan sebesar 0,0l0 karena nilai signifikan lebih 

besar dari 0,005 atau 5%.maka Ho di tolak maka Ha diterima, artinya akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat 

2. Dari perhitungan uji pengaruh secara persial diperoleh nilai bahwa Thitung 6,536 lebih 

besar dari Ttabel 1.659 atau Thitung (6,536>1,659) dan nilai signifikan sebesar 

0.000.karena nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka Ho di tolak  dan Ha di terima,artinya 

transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat yang besarnya 6,536. 

3. Bersdasarkan uji pengaruh secar simultan, akuntabilitas dan transparansi terhadap 

kepercayaan masyarakat di desa baru srimenanti. Dimana fhitung 132,810 >ftabel 
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3,08.maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independent akuntabilitas dan transparansi  terhadap kepercayaan masyarakat. 

4. Besar R square berdasarkan hasil analisis diperoleh sebesar 0,721 atau sebesar 

72,1%.Dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan oleh Variabel akuntabilitas 

dan transparansi terhadap kepercayaan masyarakat di desa baeu srimenanti, Adalah 72,1%. 

SARAN 

1. Untuk Pemerintah Desa di Desa Baru Srimenanti sudah melakukan prinsip transparansi 

dengan memasang baliho anggaran Alokasi Dana Desa di papan informasi kantor Desa 

dan saran peneliti agar setiap penganggaran pemerintah desa cepat dalam memberikan 

informasi agar dapat diakses oleh seluruh masyarakat sehingga mampu meningkatkan 

dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap aparatur Desa. 

2.  Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah penelitian yang lebih mendalam 

terhadap Akuntabilitas dan Transparansi Dana Desa serta, diharapkan dapat meneliti 

indikator lain dari Akuntabilitas dan Transparansi karena masih terdapat variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.497 .946  4.756 .000 

TOTALX1 .230 .088 .251 2.623 .010 

TOTALX2 .551 .084 .627 6.536 .000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1267.248 2 633.624 132.810 .000b 

Residual 491.403 103 4.771   

Total 1758.651 105    

a. Dependent Variable: TOTALY 

b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .849a .721 .715 2.184 

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

 

 

 

 

 

 

 


